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ABSTRACT 

 

Backgrounds: Enterococcus faecalis is a facultative anaerobic gram-positive bacteria that 

known to have a role in the infection of the root canal, causing the failure of root canal 

treatment. The extract from anchovy (Stolephorus insularis) contains fluor has antibacterial 
properties that can inhibit the growth of gram-positive bacteria and has the potential to be 

developed as a root canal sterilization agent. Purpose : To determine the antibacterial effect of 
anchovy (Stolephorus insularis) extract to the Enterococcus faecalis. Methods : This study was 

an true experimental study with post test only control group design and were tested by diffusion 

methods, consisted of 5 groups: 2 control groups DMSO 1% as negative control and ChKM as 
positive control, 3 treatment groups of anchovy (Stolephorus insularis) extract with different 

concentrations of 18%, 24% and 30% which each group consisted of 5 samples. Antivbacterial 

effect was examined by measuring the clear zone around the filter paper. Data were analyzed by 
ANOVA test followed by LSD test. Results : Results of this study proved the presence of 

antibacterial effects of anchovy (Stolephorus insularis) extract to the Enterococcus faecalis. In 
this study, the higher concentrations used, the greater the antibacterial effect. Average inhibition 

zone of each groups: DMSO 1% (6,03 mm), ChKM (14,18 mm), 18%(6,83 mm), 24%(7,03 mm) 

and 30% (7,16 mm). Conclusion : Anchovy (Stolephorus insularis) extract has antibacterial 
effect to the Enterococcus faecalis. 
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ABSTRAK 

 

Latar Belakang : Enterococcus faecalis merupakan bakteri fakultatif anaerob gram positif 

yang telah lama diketahui memiliki peran dalam infeksi saluran akar sehingga menyebabkan 
kegagalan perawatan saluran akar. Ekstrak ikan teri jengki (Stolephorus insularis) memiliki 

kandungan fluor sehingga memiliki sifat antibakteri yang dapat menghambat pertumbuhan 
bakteri gram positif dan berpotensi untuk dikembangkan sebagai obat sterilisasi saluran akar 

gigi. Tujuan : Mengetahui adanya daya antibakteri ekstrak ikan teri jengki (Stolephorus 

insularis) terhadap bakteri Enterococcus faecalis. Metode : Penelitian ini merupakan 
penelitian true eksperimental dengan desain penelitian post test only control group dan diuji 

dengan meode difusi, terdiri dari 5 kelompok yaitu: 2 kelompok kontrol yang terdiri dari 

DMSO 1% sebagai kontrol negatif dan ChKM sebagai kontrol positif, dan 3 kelompok 

perlakuan dengan konsentrasi ekstrak ikan teri jengki (Stolephorus insularis) yang berbeda 

yaitu 18%, 24% dan 30%, dimana setiap kelompok terdiri dari 5 sampel. Daya antibakteri 
diperiksa dengan mengukur diameter zona jernih di sekeliling kertas saring. Analisis data 

menggunakan uji ANOVA dan dilanjutkan dengan uji LSD.  Hasil : Hasil penelitian ini 

menunjukan adanya daya antibakteri dari ekstrak ikan teri jengki (Stolephorus insularis) 
terhadap Enterococcus faecalis. Dalam penelitian ini, semakin tinggi konsentrasi yang 

digunakan, maka semakin besar daya antibakterinya. Rata-rata zona hambatnya yaitu: 
DMSO 1% (6,03 mm), ChKM (14,18 mm), 18% (6,83 mm), 24% (7,03) dan 30% (7,16 mm). 

Kesimpulan : Ekstrak ikan teri jengki (Stolephorus insularis) memiliki daya antibakteri 

terhadap Enterococcus faecalis. 
 

Kata kunci : Enterococcus faecalis, obat sterilisasi saluran akar, ikan teri jengki 

(Stolephorus insularis) 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan gigi dan mulut 

merupakan masalah yang penting dan 

perlu diperhatikan. Permasalahan 

kesehatan gigi dan mulut yang paling 

sering terjadi adalah karies dan 

penyakit periodontal.1 Karies tidak 

hanya diderita oleh orang dewasa, 

namun juga sering diderita oleh anak-

anak. Berdasarkan riset kesehatan 

dasar tahun 2007, prevalensi karies 

aktif di Indonesia sebesar 46,5%.2 

Sedangkan menurut data Kementrian 

Kesehatan Republik Indonesia pada 

tahun 2009, sebanyak 89% anak 

Indonesia dengan usia di bawah 12 

tahun menderita karies gigi.3 Menurut 

penelitian di negara Eropa, Amerika 

dan Asia, ternyata 80% – 95%   dari  

anak  di  bawah  umur  18 tahun 

terserang karies gigi.4 Infeksi saluran 

akar sebagian besar merupakan 

kelanjutan dari proses karies.5 Karies 

yang tidak dirawat akan terus 

berkembang dan menjadi pintu 

gerbang yang digunakan oleh 

mikroorganisme untuk masuk ke 

dalam pulpa sehingga terjadi respon 

inflamasi dan dapat berlanjut hingga 

menjadi nekrosis pulpa.6 Pada gigi 

yang telah mengalami nekrosis, 

jaringan pulpa akan menjadi media 

akumulasi dari produk samping bakteri 

dan produk-roduk pemecahan 

mikroorganisme.7,8  

Enterococcus faecalis adalah 

bakteri fakultatif anaerob gram positif 

yang berbentuk kokus, dapat tumbuh 

dengan ada atau tidaknya oksigen dan 

merupakan flora normal dikenal 

sebagai opportunistic pathogens pada 

manusia yang biasanya terdapat di 



Vol. 12 No. 2 Agustus 2018  ISSN : 1907-5987 

108 
 

dalam lumen intestinal, vagina, dan 

rongga mulut.9 Enterococcus faecalis 

telah lama diketahui memiliki peran 

dalam infeksi saluran akar dan resisten 

terhadap medikasi selama perawatan 

saluran akar sehingga menyebabakan 

kegagalan perawatan saluran akar.10 

Prevalensi infeksi yang disebabkan 

oleh bakteri Enterococcus faecalis 

pada saat perawatan saluran akar ini 

cukup tinggi berkisar antara 24%-77%. 

Hal ini disebabkan bakteri 

Enterococcus faecalis dapat 

berkompetisi dengan mikroorganisme 

lain karena memiliki faktor virulensi 

tertentu yaitu lytic enzymes, cyiolysin, 

aggregation substance, pheromones, 

dan lipoteichoic acid serta 

kemampuannya untuk bertahan hidup 

dalam waktu yang cukup lama pada 

keadaan sedikitnya asupan nutrisi.9  

Perawatan saluran akar dapat 

dibagi atas tiga tahapan utama, yaitu 

preparasi saluran akar atau 

pembersihan dan pembentukan, 

disinfeksi saluran akar atau sterilisasi 

dan pengisian saluran akar.11 Sterilisasi 

merupakan salah satu bagian dalam 

perawatan saluran akar dan penting 

bagi keberhasilan perawatan saluran 

akar. Penggunaan bahan sterilisasi 

saluran akar secara kimia akan 

membunuh mikroorganisme patogen 

dalam saluran akar. Bahan sterilisasi 

saluran akar harus memenuhi beberapa 

syarat, antara lain efektif dalam 

membunuh mikroorganisme dalam 

saluran akar dengan efek jangka waktu 

yang cukup lama, tidak toksik, tidak 

mengiritasi saluran akar dan dapat 

menghambat rasa nyeri.7    

Pemberian bahan sterilisasi 

saluran akar bertujuan untuk 

mengeliminasi bakteri yang tidak 

dapat dihilangkan dengan proses 

chemo-mechanical seperti 

instrumentasi dan irigasi. Berdasarkan 

sifat kimianya, bahan sterilisasi saluran 

akar dibagi menjadi dua golongan 

yaitu golongan obat spesifik dan obat 

non spesifik yang dapat berupa satu 

atau kombinasi beberapa antibiotik. 

Salah satu obat sterilisasi saluran akar 

yang sering digunakan adalah 

golongan fenol, seperti ChKM 

(Chlorophenol Kamfer Menthol) yang 

memiliki kemampuan desinfeksi dan 

mempunyai spectrum yang luas 

sehingga dapat digunakan dalam 

perawatan saluran akar.12 Namun obat 

sterilisasi golongan fenol ini memiliki 

beberapa kelemahan yang bersifat 

toksik, dapat membunuh sel yang 

masih poten, bersifat alergen sehingga 

dapat menimbulkan reaksi imun dan 

memiliki bau yang menyengat dan rasa 

yang tidak enak sehingga 

menimbulkan rasa kurang nyaman 

pada pasien.7    

 Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Fa’izah (2016) 

menggunakan ekstrak ikan teri jengki 

(Stolephorus insularis) memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

Streptococcus mutans pada konsentrasi 

3%, 6% dan 12%. Ektrak ikan teri 

jengki (Stolephorus insularis) dengan 

konsentrasi 12% merupakan 

konsentrasi yang paling efektif untuk 

menghambat pertumbuhan bakteri 

Streptococcus mutans.13  Berdasarkan 

penelitian tersebut dapat terlihat bahwa 

kandungan fluor yang terdapat di 

dalam ekstrak ikan teri jengki 

(Stolephorus insularis) memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

Streptococcus mutans yang merupakan 

jenis bakteri yang sama dengan 

Enterococcus faecalis, yaitu jenis 

bakteri gram positif fakultatif anaerob. 
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Selain mengandung fluor, ikan teri 

jengki (Stolephorus insularis) juga 

mengandung energi, protein, lemak, 

karbohidrat, kalsium, besi, fosfor, 

vitamin A, vitamin B dan vitamin C.14 

Di Indonesia, ikan teri jengki 

(Stolephorus insularis) sangat mudah 

didapatkan dan kebanyakan 

masyarakat mengonsumsinya.15 Hal ini 

disebabkan karena ikan teri jengki 

(Stolephorus insularis) merupakan 

salah satu sumber daya paling 

melimpah di Indonesia terutama pada 

daerah perairan dekat pantai.16   

Pada penelitian ini digunakan 

ekstrak ikan teri jengki (Stolephorus 

insularis) dengan konsentrasi 18%, 

24% dan 30%, karena pada penelitian 

pendahuluan untuk menguji daya 

antibakteri ekstrak ikan teri jengki 

(Stolephorus insularis) terghadap 

Enterococcus faecalis menggunakan 

konsentrasi 3%, 6% dan 12% tidak 

menunjukkan adanya daya antibakteri. 

Selain itu peningkatan konsentrasi ikan 

teri jengki (Stolephorus insularis) 

diatas konsentrasi 30% (36% dan 

42%) menghasilkan ekstrak yang 

kurang homogen dalam pelarut DMSO 

1%. Metode maserasi dalam 

pembuatan ekstrak ikan teri jengki 

(Stolephorus insularis) menggunakan 

etanol 96%. Penggunaan etanol 96%. 

Etanol digunakan sebagai pelarut 

karena sifatnya yang dapat melarutkan 

seluruh bahan aktif yang terkandung 

dalam suatu bahan alami. Maka 

penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah ekstrak ikan teri 

jengki (Stolephorus insularis) 

memiliki daya antibakteri terhadap 

Enterococcus faecalis yang sering 

ditemukan pada saluran akar sehingga 

bisa dikembangkan sebagai bahan 

sterilisasi saluran akar. 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimental laboratoris. 

Rancangan penelitian ini adalah the 

post test only control group design. 

Untuk rancangan penelitian, objek 

kelompok dibagi menjadi 5 kelompok. 

Rancangan penelitian kelompok 1 

(kelompok kontrol negatif) 

menggunakan DMSO 1%, kelompok 2 

(kelompok kontrol positif) dengan 

menggunakan ChKM dan kelompok 3, 

4, dan 5 adalah kelompok perlakuan 

yang diberi ekstrak ikan teri jengki 

(Stolephorus insularis) dengan 

konsentrasi yang berbeda, yaitu 18%, 

24%, dan 30%.  

Unit eksperimen atau sampel 

yang digunakan pada penelitian ini 

adalah bakteri Enterococcus faecalis 

ATCC 29212 biakan murni dari 

Laboratorium Mikrobiologi Balai 

Besar Laboratorium Kesehatan 

Surabaya dengan kriteria yaitu jumlah 

koloni bakteri Enterococcus faecalis 

disetarakan dengan larutan Mc 

Farland 0,5. Bakteri Enterococcus 

faecalis yang didapatkan dari 

Laboratorium Mikrobiologi Balai 

Besar Laboratorium Kesehatan 

Surabaya berupa biakan dalam bentuk 

Blood agar, lalu diambil sebanyak 2 

ose kemudian diinkubasikan pada 

media BHI (Brain Heart Infusion) cair 

selama 2x24 jam dengan suhu 37°C 

dalam suasana anaerob. Kekeruhan 

suspensi bakteri Enterococcus faecalis 

tersebut kemudian disetarakan dengan 

standar Mc Farland 0,5 untuk 

memperoleh suspensi bakteri yang 

mengandung 1.5x108 CFU/ml (Colony 

Forming Units) dengan mata telanjang 

dilakukan dengan memegang tabung 

reaksi bersebelahan dan 
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memandangnya pada latar belakang 

putih bergaris hitam. Jika kekeruhan 

suspensi bakteri masih belum sama, 

suspensi bakteri dapat diencerkan atau 

diberi tambahan bakteri, selanjutnya 

dihomogenisasi dengan sentrifuge.17 

Proses penyetaraan bakteri dengan 

standar Mc Farland 0,5 dilakukan di 

Laboratorium Biologi Oral Fakutas 

Kedokteran Gigi Universitas Hang 

Tuah Surabaya. 

 Daya antibakteri diperiksa 

dengan mengukur diameter zona 

jernih yang muncul pada sekeliling 

kertas saring yang diletakkan pada 

media BHI agar dengan metode difusi. 

Pengukuran menggunakan digital 

caliper (dengan  diameter mm). Agar 

mendapatkan data yang lebih valid, 

maka pengukuran dilakukan sebanyak 

tiga kali yaitu diameter terpanjang, 

menengah, dan terpendek kemudian 

diambil rata-rata dari ketiga 

pengukuran panjang diameter tersebut.  

Ekstrak ikan teri jengki  

(Stolephorus insularis) adalah ikan 

laut yang didapat dari nelayan Pantai 

Kenjeran. Ikan teri jengki 

(Stolephorus insularis) yang 

digunakan untuk penelitian ini adalah 

ikan teri jengki segar. Ikan teri jengki 

(Stolephorus insularis) diekstrak 

dengan metode maserasi dengan cara 

cara ikan teri jengki (Stolephorus 

insularis) tersebut dioven pada suhu 

<100oC selama tiga jam dalam lima 

hari, diblender, lalu diayak sampai 

kehalusan 100 mesh. Bubuk ikan teri 

jengki (Stolephorus insularis) diambil 

sebanyak 500 gram, lalu direndam 

menggunakan etanol 96% hingga 

terendam selama 3x24 jam. Kemudian 

ekstrak kental ikan teri jengki 

(Stolephorus insularis) dengan 

konsistensi semisolida dibuat tiga 

konsentrasi 18%, 24%, dan 30% 

dengan menggunakan DMSO 1%.  

 Menyiapkan media BHI agar 

steril untuk 5 sampel penelitian yang 

masing-masing sampel terdiri dari 3 

kelompok perlakuan dan 2 kelompok 

kontrol. Mengambil biakan 

Enterococcus faecalis dari media BHI 

(Brain heart Infusion) cair yang telah 

disetarakan kekeruhannya dengan 

larutan Mc Farland 0,5 (suspense 

bakteri mengandung 1.5x108 CFU/ml), 

kemudian usapkan biakan bakteri 

tersebut pada seluruh permukaan 

media BHI (Brain Heart Infusion) agar 

dengan menggunakan lidi kapas 

steril.17 

Pada kelompok kontrol negatif, 

disc dicelupkan dalam DMSO 1% 

sebanyak 1 ml selama 10 detik. Pada 

kelompok kontrol positif, disc 

dicelupkan pada larutan ChKM 

sebanyak 1 ml selama 10 detik. Pada 

kelompok perlakuan, disc dicelupkan 

dalam ekstrak Stolephorus insularis 

dengan konsentrasi 18%, 24% dan 

3030% selama 10 detik, kemudian 

meletakkan disc tersebut pada salah 

satu zona media BHI agar dengan 

menggunakan pinset steril dan sedikit 

ditekan. Memasukkan petridish ke 

dalam anaerobic jar bersama gaskit 

dan indikator anaerob, kemudian 

diinkubasi dalam inkubator selama 

2x24 jam dengan suhu 37oC. 

Zona hambat yang terbentuk 

diukur dan data yang didapat dianalisis 

dengan uji statistik menggunakan 

SPSS versi 23. 

 

HASIL 

 

 Data hasil penelitian dianalisis 

secara deskriptif untuk  mendapatkan 

gambaran distribusi dan peringkasan 
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data guna memperjelas penyajian hasil 

penelitian. 

 

Tabel 1. Rata-rata diameter zona 

hambat dan standar deviasi ekstrak 

ikan teri jengki (Stolephorus insularis) 

terhadap pertumbuhan bakteri 

Enterococcus faecalis. 

 

Kelompok 
Replikasi 

Rerata 
Std. 

Deviasi 

K- 

K+ 

P1 

P2 

P3 

5 

5 

5 

5 

5 

6,03 

14,18  

6,83 

7,03 

7,16 

0,01 

0,88 

0,23 

0,07 

0,33 

   Total 25   

 Pada Tabel 1 menunjukkan 

bahwa terdapat daya antibakteri 

ekstrak ikan teri jengki (Stolephorus 

insularis) pada konsentrasi 18% (6,83 

mm); 24% (7,03 mm); 30% (7,16 

mm); dan pada kontrol positif yaitu 

ChKM (14,18 mm) terhadap 

Enterococcus faecalis. Sedangkan 

kontrol negatif yaitu DMSO 1% tidak 

menunjukkan adanya daya antibakteri 

terhadap Enterococcus faecalis.  

 

Gambar 1. Grafik rata-rata diameter 

zona hambat   

 Pada Gambar 1 nilai rerata 

jumlah sel osteoblas menunjukkan 

hasil tertinggi pada kelompok P3 (6,83 

mm), sedangkan nilai rerata terendah 

adalah kelompok K (7,16 mm). 

 Data penelitian yang 

terdistribusi normal dan variansnya 

homogen kemudian dianalisis dengan 

menggunakan uji parametrik yaitu uji 

One-Way ANOVA dilanjutkan dengan 

uji LSD. 

 

Uji One-Way ANOVA 

 

Tabel 2. Hasil uji One-Way ANOVA 

 

One-Way ANOVA 

 

Sig 

Daya Hambat 0.000* 

 

Pada Tabel 1.4 diperolah nilai 

signifikansi sebesar 0,000, hal ini 

menunjukan bahwa ada perbedaan 

yang signifikan pada setiap kelompok 

dikarenakan nilai p<0,05. 

 

Uji LSD 

 

Tabel 3. Hasil uji LSD 
 K+ P1 P2 P3 

K- 0,000* 0,009* 0,002* 0,001* 

K+  0,000* 0,000* 0,000* 

P1   0,460 0,246 

P2    0,663 

P3     
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Berdasarkan hasil uji LSD 

terdapat perbedaan daya hambat 

bakteri Enterococcus faecalis yang 

signifikan (p<0,05) pada kelompok K- 

dengan kelompok K+, P1, P2 dan P3, 

kelompok K+ dengan kelompok P1, 

P2 dan P3. Sedangkan antara 

kelompok P1 dengan kelompok P2, P3 

dan kelompok P2 dengan kelompok P3 

tidak ada perbedaan yang signifikan 

karena nilai signifikannya lebih besar 

dari 0,05 (p>0,05).  

PEMBAHASAN 
 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui daya antibakteri ekstrak 

ikan teri jengki (Stolephorus insularis) 

terhadap Enterococcus faecalis. 

  Ikan teri jengki (Stolephorus 

insularis) mengandung  fluor sebanyak 

15,7-38,3 ppm terutama dalam bentuk 

senyawa CaF2 yang mudah terurai 

dalam bentuk cair, sehingga dapat 

menyediakan ion F dalam jumlah 

cukup pada lingkungannya.15 CaF2 

memberikan hasil fluoridasi yang 

paling baik karena kemampuannya 

melepas fluor secara bertahap dan juga 

berperan sebagai cadangan fluor.18 

Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Fa’izah (2016) menggunakan ekstrak 

ikan teri jengki (Stolephorus insularis) 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

bakteri Streptococcus mutans pada 

konsentrasi 3%, 6% dan 12%.13 

Berdasarkan penelitian tersebut dapat 

terlihat bahwa kandungan fluor yang 

terdapat di dalam ekstrak ikan teri 

jengki (Stolephorus insularis) 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

bakteri Streptococcus mutans yang 

merupakan jenis bakteri yang sama 

dengan Enterococcus faecalis, yaitu 

jenis bakteri gram positif fakultatif 

anaerob. Hal ini disebabkan karena 

ikan teri jengki (Stolephorus insularis) 

mengandung zat antibakteri seperti 

fluor.14  

  Pada penelitian ini ekstrak ikan 

teri jengki (Stolephorus insularis) diuji 

daya hambatnya terhadap bakteri 

Enterococcus faecalis yang merupakan 

bakteri gram positif anaerob fakultatif. 

Prevalensi infeksi pada kasus 

kegagalan setelah perawatan saluran 

akar yang disebabkan oleh 

Enterococcus faecalis berkisar antara 

24%-77%. Hal ini disebabkan karena 

berbagai faktor ketahanan virulensi 

dan resistensi dari Enterococcus 

faecalis.9 

  Penelitian daya hambat ekstrak 

ikan teri jengki (Stolephorus insularis) 

terhadap pertumbuhan bakteri 

Enterococcus faecalis dilakukan 

dengan metode difusi yang 

menggunakan media BHI agar, karena 

cukup praktis dilakukan dan 

merupakan media agar yang efektif 

digunakan untuk mengetahui 

pertumbuhan bakteri Enterococcus 

faecalis yang merupakan bakteri gram 

positif anaerob.19 Metode difusi 

digunakan dalam penelitian ini karena 

peneliti dapat melihat tingkat 

sensitivitas Enterococcus faecalis 

terhadap terhadap ekstrak ikan teri 

jengki (Stolephorus insularis). Selain 

itu metode difusi merupakan metode 

yang sederhana dan mudah 

prosedurnya serta dapat digunakan 

untuk menguji bakteri aerob maupun 

fakultatif anaerob.20 

  DMSO 1% digunakan sebagai 

pengencer ekstrak ikan teri jengki 

(Stolephorus insularis) sekaligus 

sebagai kontrol negatif (K-) 
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dikarenakan peneliti melakukan uji 

perbandingan homogenitas ekstrak 

terlebih dahulu dengan menggunakan 

pengencer aquades dan DMSO 1%. 

Dari hasil tersebut diketahui bahwa 

ekstrak ikan teri jengki (Stolephorus 

insularis) lebih homogen didalam 

larutan DMSO 1% dibandingkan 

dengan aquades. Penggunaan DMSO 

1% juga dikarenakan DMSO 

merupakan salah satu pelarut yang 

dapat melarutkan hampir semua 

senyawa baik polar maupun non 

polar.21 DMSO tidak menunjukkan 

adanya pengaruh terhadap bakteri 

hingga pada konsentrasi DMSO 2%, 

bahkan juga tidak terlihat adanya 

pengaruh pada konsentrasi DMSO 3%. 

Bakteri baru menunjukkan adanya 

penurunan jumlah ketika terpapar 

dengan konsentrasi DMSO 4% atau 

lebih.22 Pada hasil uji statistik juga 

menunjukkan bahwa DMSO 1% 

memiliki perbedaan yang signifikan 

dibandingkan dengan semua 

konsentrasi dan kontrol positif. 

  Pemilihan ChKM sebagai 

kontrol positif (K+) karena merupakan 

salah satu sterilisasi saluran akar. 

Mekanisme kerja ChKM dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri 

sama dengan mekanisme kerja fluor 

dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri yaitu menghambat 

perkembangbiakan sel dengan cara 

menghambat sintesis asam nukleat 

yang merupakan bagian sangat vital 

bagi perkembangan sel, dengan 

mengikat enzim polimerase-RNA 

(pada sub unit) sehingga menghambat 

sintesis RNA dan DNA.23 Selain itu 

ChKM termasuk dalam derivate 

senyawa fenol, yang mekanisme kerja 

senyawa fenol dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri, yaitu dengan 

cara mendenaturasi protein sel bakteri, 

menghambat fungsi selaput sel 

(transport zat dari sel satu ke sel yang 

lainnya) dan menghambat sintesis 

asam nukleat sehingga pertumbuhan 

bakteri dapat terhambat.12  

  Pada penelitian ini ekstrak ikan 

teri jengki (Stolephorus insularis) 

diteliti pada konsentrasi 18%, 24% dan 

30%. Pemilihan konsentrasi tersebut 

berdasarkan pada penelitian yang 

dilakukan oleh Fa’izah (2016), dimana 

ekstrak ikan teri jengki (Stolephorus 

insularis) terbukti memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri 

Streptococcus mutans pada konsentrasi 

3%, 6% dan 12%. Ektrak ikan teri 

jengki (Stolephorus insularis) dengan 

konsentrasi 12% merupakan 

konsentrasi yang paling efektif untuk 

menghambat pertumbuhan bakteri 

Streptococcus mutans.13 Dalam hal ini 

peneliti merasa perlu untuk 

meningkatkan konsentrasi menjadi 

konsentrasi 18%, 24% dan 30%, hal 

ini disebabkan karena berbagai faktor 

ketahanan virulensi dan resistensi yang 

terdapat pada bakteri Enterococcus 

faecalis. Selain itu, trial penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti 

menggunakan ekstrak ikan teri jengki 

(Stolephorus insularis) konsentrasi 

3%, 6% dan 12%, tidak menunjukkan 

adanya daya hambat pertumbuhan 

bakteri Enterococcus faecalis. 

  Pada penelitian ini terlihat 

bahwa ekstrak ikan teri jengki 

(Stolephorus insularis) menunjukkan 

adanya daya antibakteri terhadap 

Enterococcus faecalis pada semua 

kelompok perlakuan dengan 

konsentrasi 18%, 24% dan 30%. Hal 

ini disebabkan karena ikan teri jengki 

(Stolephorus insularis) mengandung 

zat antibakteri, yaitu fluor. Mekanisme 
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kerja fluor dalam menghambat bakteri, 

yaitu menghambat perkembangbiakan 

sel dengan cara menghambat sintesis 

asam nukleat yang merupakan bagian 

sangat vital bagi perkembangan sel. 

Mekanisme kerja fluor yaitu dengan 

mengikat enzim polimerase-RNA 

(pada sub unit) sehingga menghambat 

sintesis RNA dan DNA.23 

  Selain itu, fluor juga 

membatasi penyediaan bahan 

cadangan untuk pembuatan asam 

dalam sintesa polisakarida. Pembuatan 

asam ini dilakukan oleh bakteri 

kariogenik yang sedang 

memetabolisme karbohidrat pada saat 

pH rendah (5,5 atau <5,5). Namun 

pada keadaan pH rendah, fluoride 

dapat dengan mudah berdifusi ke 

dalam Hydrofluoric Acid sehingga 

menghambat metabolisme karbohidrat 

yang dilakukan oleh bakteri kariogenik 

tersebut.24 Bahkan bakteri dapat 

mengalami kematian akibat 

terhambatnya efek glikolisis dalam sel-

selnya sehingga bakteri tersebut tidak 

mendapatkan energi.25 

 Pada penelitian ini terlihat 

bahwa semakin besar konsentrasi 

ekstrak ikan teri jengki (Stolephorus 

insularis) maka semakin besar pula 

diameter zona hambatnya. Ekstrak 

ikan teri jengki (Stolephorus insularis) 

dengan konsentrasi 30% memiliki rata-

rata zona hambat terbesar yaitu 7,16 

mm, dibandingkan dengan konsentrasi 

18% dengan rata-rata zona hambat 

sebesar 6,83 mm dan konsentrasi 24% 

dengan rata-rata zona hambat sebesar 

7,02 mm. Namun ChKM memiliki 

zona hambat lebih besar dibandingkan 

dengan seluruh konsentrasi ekstrak 

ikan teri jengki (Stolephorus insularis) 

yaitu sebesar 14,18 mm. Hal ini juga 

terlihat pada uji statistik yang 

menunjukkan bahwa ChKM memiliki 

perbedaan yang signifikan dengan 

seluruh konsentrasi ekstrak ikan teri 

jengki (Stolephorus insularis) dan 

DMSO 1%. Hal ini terjadi karena 

ChKM memiliki kandungan fenol yang 

cukup besar yang terdiri dari 60% 

chloro-phenol, 40% camphor dan 6% 

menthol. Kandungan camphor yang 

terdapat didalam ChKM dapat 

memperpanjang efek antimikroba.12 

Sehingga daya hambat ChKM dapat 

lebih besar dibandingkan dengan 

ekstrak ikan teri jengki (Stolephorus 

insularis). Enterococcus faecalis 

merupakan bakteri gram positif yang 

memiliki karakteristik struktur dinding 

sel yang tebal berupa peptidoglikan.26 

Karena karakteristik dinding sel 

bakteri yang tebal tersebut, maka akan 

sangat sulit bagi zat aktif ekstrak ikan 

teri jengki (Stolephorus insularis) 

untuk menembus dinding sel. Selain 

itu bakteri gram positif juga 

mempunyai pertahanan terhadap 

kondisi asam berupa mekanisme 

pompa proton sehingga mampu 

menyeimbangkan pH dalam sel dan 

substrat antimikroba tidak dapat 

berpenetrasi ke dalam membran 

sitoplasma.27 

 Penelitian ini masih bersifat 

kualitatif karena hanya menunjukkan 

perbedaan daya antibakteri ekstrak 

ikan teri jengki (Stolephorus insularis) 

terhadap Enterococcus faecalis pada 

konsentrasi 18%, 24%, 30% dan masih 

belum bisa dilaksanakan penelitian 

dalam bentuk kuantitas untuk 

mengukur adanya senyawa antibakteri. 

Hasil yang diperoleh menunjukkan 

bahwa zona hambat ekstrak ikan teri 

jengki (Stolephorus insularis) 

konsentrasi 30% memiliki rata-rata 
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terbesar diantara konsentrasi yang lain 

yaitu 7,16 mm.  

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian 

ini, diketahui bahwa ekstrak ikan teri 

jengki (Stolephorus insularis) pada 

konsentrasi 18%, 24% dan 30% 

memiliki daya antibakteri terhadap 

Enterococcus faecalis. Konsentrasi 

30% memiliki daya antibakteri yang 

paling efektif untuk menghambat 

pertumbuhan bakteri Enterococcus 

faecalis. 
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